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Abstraksi
Rekam medis merupakan kumpulan data medis seseorang yang pernah memperoleh 
perawatan atau pengobatan secara medis baik di rumah sakit, poliklinik, puskesmas maupun 
di tempat dokter praktik. Dengan catatan data rekam medis yang akurat dokter dapat dengan 
mudah mendapatkan  informasi  mengenai  keadaan  pasien  dan  penyakit  yang  dideritanya 
serta dapat mengurangi tingkat kesalahan hasil diagnosa terhadap pasiennya.
Perkembangan teknologi  informasi (TI)  telah mendorong perubahan sistem rekam 
medis dari manual ke elektronik dimana dokumen rekam medis disimpan dalam database. 
Standarisasi  antar  rekam  medis  elektronik  sangat  penting  guna  menjamin  setiap  sistem 
rekam medis elektronik dapat berhubungan dengan baik. Salah satu caranya yaitu dengan 
XML-base.  Untuk  memudahkan  pertukaran  dokumen  rekam  medis  antar  sistem  yang 
berbeda,  penulis  mencoba  membuat  suatu  aplikasi  yang  membantu  dalam  pembuatan, 
penguraian, dan transfer data dokumen XML ke dan dari database relasional. 
Pembuatan  aplikasi  menggunakan  bahasa  pemrograman  Java  dengan  perangkat 
lunak J2SDK 1.6.0 dan sistem manajemen database MySQL 5.0 untuk pembuatan basis 
data. 
Aplikasi  ini  dapat  digunakan  untuk  memproses  dokumen  rekam  medis  radiologi 
berbasis XML. Dengan menggunakan aplikasi ini  proses pembuatan dan penguraian data 
XML menjadi  lebih mudah, sehingga membantu dalam pertukaran dokumen rekam medis 
antar sistem yang berbeda.
Kata kunci : XML, Java, Rekam Medis Radiologi.
1. PENDAHULUAN
1.1.      Latar Belakang
Perkembangan teknologi  informasi (TI)  telah mendorong perubahan sistem rekam 
medis dari manual ke elektronik dimana dokumen rekam medis disimpan dalam database. 
Perubahan ini terjadi karena kebutuhan akan pertukaran dokumen rekam medis yang cepat 
dan akurat. Kebijakan manajemen rumah sakit yang berbeda-beda dan dukungan dana yang 
terbatas, menimbulkan terbentuknya sistem rekam medis yang berbeda-beda. Hal ini akan 
mempersulit usaha dalam menghubungkan sistem rekam medis antar rumah sakit. Kesulitan 
ini juga menjadi masalah tersendiri  bagi rumah sakit-rumah sakit yang sudah membangun 
sebuah  sistem  informasi  rekam  medis  tetapi  belum  menyiapkan  metode  untuk 
mempertukarkan  data-data  dalam  database  dengan  sistem  informasi  rekam  medis  yang 
berbeda.
Untuk  dapat  melakukan  pertukaran  dokumen  rekam  medis  antar  rumah  sakit 
diperlukan sebuah metode pertukaran data yang dapat lintas platform, baik sistem operasi 
maupum sistem database. Oleh karena itu diperlukan suatu media dan standarisasi dalam 
menghubungkan sistem rekam medis elektronik, guna menjamin setiap sistem rekam medis 
elektronik dapat berhubungan dengan baik. Salah satu caranya yaitu dengan XML-base.
XML  mempunyai  sifat  arsitektur  terbuka  yang  berarti  XML  dapat  diproses  pada 
berbagai platform sistem operasi serta dapat menjembatani pertukaran dokumen antar sistem 
yang  berbeda.  XML  mendeskripsikan  susunan informasi  dan berfokus  pada  informasi  itu 
sendiri serta dibutuhkan untuk menyusun dan menyajikan informasi dengan format yang tidak 
mengandung format standard.
Berdasarkan masalah diatas, penulis membuat suatu aplikasi untuk mempermudah 
penggunaan  dan  pertukaran  data  rekam  medis  radiologi  berbasis  XML.  Karena  pada 
umumnya gambar hasil  scan sinar x-ray yang didapat dari radiologi tidak diikut disertakan 
dalam pencatatan. 
Tujuan  penulisan  ini  adalah  untuk  membuat  aplikasi  yang  membantu  dalam 
pembuatan, penguraian, dan transfer data dari dokumen XML ke dalam database relasional. 
Diharapkan dengan aplikasi ini ini proses pembuatan dan penguraian data XML menjadi lebih 
mudah,  sehingga  membantu dalam pertukaran dokumen rekam medis  antar  sistem yang 
berbeda.
Penelitian  dilakukan  dengan pencarian  kasus  dan  permasalahan  dari  berbagai 
macam sumber untuk memperoleh data  dan informasi  yang dibutuhkan,  diantaranya dari 
salah satu rumah sakit di Jakarta. 
Perancangan  sistem aplikasi  dan  basis  data  digunakan  bahasa  pemodelan  UML 
(Unified Modeling Language). Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Java 
dengan perangkat lunak J2SDK 1.6.0 dan sistem manajemen database MySQL 5.0. Untuk 
standarisasi pembuatan struktur dan isi  dokumen rekam medis radiologi yang dipertukarkan, 
digunakan DTD (Document Type Definition) pada dokumen XML yang dibuat.
1.2.      Rekam Medis
Rekam Medis dalam penjelasan Pasal 46 ayat (1) UU Praktik Kedokteran, adalah 
berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, 
tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien.
Isi  dari  rekam  medis   antara  lain  terdiri  dari  catatan  dan  dokumen.  Catatan 
merupakan  uraian  tentang  identitas  pasien,  pemeriksaan  pasien,  diagnosis,  pengobatan, 
tindakan dan pelayanan lain baik dilakukan oleh dokter maupun tenaga kesehatan lainnya 
sesuai dengan kompetensinya. Sedangkan dokumen merupakan kelengkapan dari catatan 
tersebut,  antara  lain  foto  rontgen,  hasil  laboratorium  dan  keterangan lain  sesuai  dengan 
kompetensi keilmuannya.
2. PERANCANGAN APLIKASI
2.1.      Perancangan Basis Data
Perancangan  sistem  aplikasi  dengan  Unified  Modelling  Language  (UML) 
menggunakan Class Diagram. 
Gambar 1. Class Diagram
Pada  diagram  ini  terdapat  Class  pasien,  dokter,  periksa,  hasil,  dan  jenis.  Class 
pasien  memiliki  atribut  berupa  norekmed,  noreg,  nama,  alamat,  tgllahir,  kelamin,  agama, 
pekerjaan, dan telp.  Class  ini  memiliki  operasi  berupa Insert,  Select,  Update,  dan Delete. 
Class dokter memiliki atribut berupa kddokter, nama, alamat, spesialisasi, dan telp. Class ini 
memiliki  operasi  berupa Insert,  Select,  Update,  dan Delete.  Class  periksa memiliki  atribut 
noperiksa,  norekmed,  kddokter,  tglperiksa,  tglterima,  kondisi,  diagnosa,  dan  kesimpulan. 
Class  ini  memiliki  operasi  berupa  Insert  dan  Select.  Class  hasil  memiliki  atribut  berupa 
noperiksa,  idjenis,  nohasil,  file,  dan  image.  Class  ini  memiliki  operasi  berupa  Insert  dan 
Select. Class jenis memiliki atribut idjenis dan jenis periksa. Class ini memiliki operasi berupa 
Insert dan Select.
2.2.      Skema XML
Pertukaran dokumen antar  sistem yang berbeda dapar  dilakukan dengan adanya 
standarisasi pada format dokumen atau data yang dipertukarkan. Dalam penulisan ini dibuat 
suatu standarisasi mengenai pembuatan struktur dan isi dari dokumen rekam medis radiologi 
yang  dipertukarkan,  yaitu  melalui  penggunaan  DTD  (Document  Type  Definition)  pada 
dokumen XML yang dibuat.
DTD mendefinisikan struktur dokumen XML dengan daftar element yang digunakan. 
Format dokumen XMl yang dibuat memiliki element root Medical_Record dengan 2 elemen 
utama  yaitu  Pasien  dan  Xray.  Elemen  Pasien  berisi  elemen-elemen  yang  berhubungan 
dengan  data  pasien,  sedangkan  elemen  Xray  berisi  elemen-elemen  yang  berhubungan 
dengan data pemeriksaan. Struktur XML nya adalah sebagai berikut :
<Medical_Record>
   <Radiologi>
      <Pasien>
          <No_Rekmed>..........</No_Rekmed>
          <Nama>..........</Nama>
          <Alamat> ..........</Alamat>
          <Tgl_Lahir>..........</Tgl_Lahir>
          <Umur>..........</Umur>
          <Kelamin>..........</Kelamin>
          <Agama>..........</Agama>
          <Pekerjaan>..........</Pekerjaan>
          <Telp>..........</Telp>
      </Pasien>
      <XRay>
         <Pemeriksaan>
             <No_Periksa>..........</No_Periksa>
             <Tgl_Periksa>..........</Tgl_Periksa>
             <Tgl_Terima>..........</Tgl_Terima>
             <Dokter>..........</Dokter>
             <Klinik>..........</Klinik>
             <Hasil>
                 <Jenis_Periksa>..........</Jenis_Periksa>
                 <Image>..........</Image>
             </Hasil>
             <Diagnosa>..........</Diagnosa>
             <Kesimpulan>..........</Kesimpulan>
          </Pemeriksaan>
       </XRay>
   </Radiologi>
</Medical_Record>
Untuk menampilkan dokumen, data rekam medis juga ditransformasikan dari format 
XML ke dalam format HTML dengan menggunakan XSLT.  Extensible Stylesheet Language 
Transformastion (XSLT)  merupakan  bahasa  yang  dirancang  untuk  mentransformasikan 
dokumen XML ke dalam format yang lain, seperti format HTML atau Microsoft Word. Format 
data hasil transformasi ditentukan dengan membuat suatu template dengan format XLT.
3. HASIL DAN UJI COBA
Uji  coba aplikasi dilakukan dengan Java SE Runtime Environment 1.6.0. Uji  coba 
untuk pengecekan validasi dokumen juga dilakukan terhadap dokumen XML yang dihasilkan 
aplikasi dengan menggunakan tools XML Validator.  
Aplikasi  ini  terdiri  dari  beberapa menu utama. Kemampuan aplikasi  ini  antara lain 
dapat menerima input data rekam medis langsung dari pengguna, menampilkan data yang 
ada dalam database, melakukan pengecekan terhadap dokumen XML, menerima input dari 
dokumen dengan format XML, menampilkan dokumen dengan format XML dan HTML, serta 
membuat dokumen dengan format XML dan HTML. 
Tampilan aplikasi  antara lain sebagai  berikut,  dimulai  dengan form utama aplikasi 
pada gambar 2.
Gambar 2. Tampilan Form Utama
Daftar dan pencarian data pasien yang ada dalam database dapat dilihat pada Form 
Daftar Pasien, terlihat pada gambar 3.
Gambar 3. Tampilan Form Daftar Pasien
Untuk  membuat  dokumen rekam medis  pasien,  pengguna dapat  membuka Form 
Write XML, terlihat pada gambar 4. Di dalam form ini juga terdapat fasilitas untuk membuka 
sebuah  aplikasi  browser  untuk  melihat  hasil  dari  dokumen  rekam  medis  pasien  dengan 
format XML atau HTML yang telah dibuat. Dengan adanya apikasi browser, pengguna dapat 
melihat tampilan dokumen rekam medis XML yang telah dibuat, seperti pada gambar 5.
Gambar 4. Tampilan Form Write XML
Gambar 5. Tampilan Dokumen XML
Selain dalam format XML, dokumen rekam medis pasien juga ditansformasikan dari 
format  XML  ke  dalam  format  HTML  dengan  tujuan  agar  data  dapat  mudah  dilihat  dan 
dimengerti oleh pengguna. Tampilan diperlihatkan pada gambar 6. Untuk memasukan data-
data rekam medis pasien dari dokumen rekam medis lain, pengguna dapat membuka Form 
Read XML, seperti pada gambar 7.  Di dalam form tersebut terdapat fasilitas untuk melihat 
tampilan dokumen rekam medis XML yang akan dimasukan ke dalam database. Dokumen 
rekam medis yang dibaca oleh aplikasi diperiksa terlebih dahulu, apakah format data sudah 
sesuai dengan standarisasi  penulisan dokumen. Sebelum dimasukan, keberadaan data di 
dalam database juga dicek untuk menghindari duplikasi data dalam database.
Gambar 6. Tampilan Dokumen HTML
Gambar 7. Tampilan Form Read XML
Untuk melihat  data-data rekam madis radiologi  pasien yang ada dalam database, 
pengguna dapat membuka Form Hasil Pemeriksaan, terlihat pada gambar 8. Di dalam form 
tersebut ditampilkan semua data pemeriksaan beserta dengan gambar hasil scan radiologi. 
Gambar 8. Tampilan Form Hasil Pemeriksaan
4. PENUTUP
Dengan adanya aplikasi yang dapat memproses dokumen berbasis XML, pertukaran 
dokumen rekam medis khususnya radiologi antar sistem rekam medis yang berbeda menjadi 
lebih mudah. 
Pada  tahap  selanjutnya  aplikasi  ini  dapat  dikembangkan  dengan  panambahan 
fasilitas pemrosesan dokumen yang lebih lengkap yang dapat mencakup berbagai macam 
dokumen rekam medis yang ada dalam bidang kedokteran. Data juga dapat langsung dikirim 
ke  sistem rekam medis  rumah sakit  lain  dengan menggunakan fasilitas  yang terintegrasi 
dalam aplikasi.
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